
 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang berjudul “DAKWAH USTADZ ADI HIDAYAT, Lc., 

M.A. (ANALISIS ISI PESAN DAKWAH DALAM CERAMAH PEMUDA MILENEAL DI 

CHANNEL YOUTUBE AUDIO DAKWAH). 

mengandung dua unsur dakwah yaitu pesan aqidah, akhlak. Adapun penjelasannya 

sebagai berikut: 

1. Pesan aqidah yang berkaitan erat dengan masalah keyakinan dalam hati seseorang, 

sebuah keyakinan yang tidak tercampur dengan sedkit keraguan-keraguan. Pesan aqidah 

membahas mengenai keyakinan yang termasuk dalam rukun iman. Sebagaimana yang 

telah dijelaskan dalam ceramah yakni beberapa pemuda yang dengan semangat yang 

tinggi ingin mendekatkan dirinya kepada Allah subhanahu wata’ala. Namun 

kekompakan mereka untuk mendekatkan diri atau hanya ingin beribadah semata mata 

kepada Allah subahanahu wata’ala, tidak diterima baik oleh sang raja yang dzolim, raja 

yang berkuasa di tempat tersebut. 

Pesan aqidah yang terkandung dalah ceramah tersebut mengenai beribadah 

kepada Allah dengan mentauhidkan Allah SWT. 

2. Pesan akhlak yang berkaitan erat dengan perilaku seseorang yang telah melekat dalam 

diri seseorang. Pesan akhlak dalam ceramah pemuda mileneal tersebut Mendekatnya 

manusia kepada Allah subhanahu wata’ala merupakan bukti akhlak seorang hamba 

kepada tuhan-Nya. Manusia yang mempunyai akhlak terpuji kepada Allah subhanahu 

wata’ala dalam hidupnya senantiasa mendekatkan diri kepada Allah. 



 

 

Pesan akhlak yang terkandung dalam ceramah pemuda mileneal mengenai akhlak 

terpuji kepada Allah SWT dengan ikhlas. 

Sesungguhnya tidak bisa dipungkiri lagi bahwa media sosial Youtube adalah 

salah satu media yang layak untuk dijadikan sebagai media penyampaian pesan 

dakwah. Melihat dari kegunaan yang bisa menyebarkan pesan kepada khalayak dan 

dapat juga diterima dengan baik. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di paparkan, adapun saran terhadap 

penelitian ini yang ditujukan agar menjadi masukan untuk penelitian yang akan 

mendatang: 

a) Bagi para da’i yang hendak memanfaatkan media sosial sebagai media 

dakwah hendaknya bisa mengoptimalkan heharing sosial yang hendak 

dijadikan sebagai media dakwah baik itu Youtube ataupun sejenis lainnya. 

Sehingga dapat membantu masyarakat dalam mendekatkan diri kepada 

Allah SWT. Dilihat juga bahwasannya antusias masyarakat dinilai cukup 

banyak terhadap dakwah yang disiarkan melalui media sosial karena 

dinilai praktis, ekonomis, serta mudah untuk diakses kapanpun dan 

dimanapun dalam keadaan apaupun juga. 

b) Bagi masyarakat yang berperan sebagai mad’u atau sasaran dakwah bagi 

pengguna aplikasi media sosial Youtube, agar bisa mempelajari pengguna 

media sosial untuk dijadikan media dakwah yang efektif. Karena dakwah 

sejatinya adalah tanggung jawab kita semua sebagai umat muslim untuk 

bisa menyebarkan nilai-nilai dakwah yang sudah kita dengar atau kita 



 

 

tonton walaupun itu hanya satu ayat dengan memanfaatkan kehadiran-

kehadiran tekhnologi itu sendiri. 

c) Kepada peneliti lainnya yang akan menjadikan judul pesan dakwah pada 

media sosial lainnya dan menjadi pedoman pada judul peneliti lainnya 

agar agar menjadi bahan pembanding dari penelitiannya, sehingga 

diharapkan mempunyai rumusan masalah yang berebeda dari penelitian 

ini. 
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GAMBAR 
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1.2. Kumpulan Video 

  

  



 

 

  

 

 

1.3. Sampul Video PemudaMileneal di ChannelAudio Dakwah 
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LAMPIRAN II 

 

2.1. Isi CeramahPemudaMileneal di Channel  AudioDakwah 

Ceramahpemudamileneal yang dalamceramahini Allah SWT 

kisahkantentangpemudadalam surah Al-kahfi.Pembuka surah diayat ke-10 Allah 

Subhanahuwata’alakisahkanbeberapa orang pemuda yang tidaksepertibiasanya, 

anak-anakmuda yang 

dengansemangattinggiinginmendekatkandirikepadaAllahusubhanahuwata’ala. 

Biasanyapemuda yang beranjakdariremajamenujudewasa, 

inginmenampilkankedewasaannyaatauingindiakui. Ada yang diakuidengancara yang 

benarnamuntidaksedikit yang inginmenampilkanpengakuannyadengancara yang 

salah. Contohnyaseperti, tawuran, mimun-minumankeras (Alkohol) 

narkobadansebagainya.Inginmemberitahuke yang lainnyabahwa ”inilahsaya” atau 

“Beginilahsayasebagaiseorangpemuda”. 

Sebagianpemudaketikaingindunianyaeksisatautampil, 

diaakanmendekatkanpadasesuatu yang tidaksepertibiasanya. Tapipemuda yang 

dalam surah iniberbeda, pemuda yang 

disifatiolehnabimelaluilisanNabinamunNabimemberijaminan.MelaluilisanNabi, 

diamemilikisifat yang luarbiasadannanti di akhirat, saatsuasanamenegangkan, 

banyak orang yang 

tidakmemperdulikanlagibahwaakanmasuksyurgaataunerakakarenasakingdasyatnya. 

Namunada 7 golongan yang dengansantaimenungguwaktuuntukdihisab, 

sab’atunyazilluhumullahufiizillinyaumalazillaillazillun.                7 Golongan yang 

mendapatkannaungandari Allah Subhanahuwata’alapadasaat orang 

lainmerasakankesulitandalamsuasanahisab. 

Siapakah 7 golonganitu?Ada 

diantaramerekadisebutkanolehnabiyaitusyaabunkaanaqolbuhumuta’alliqonbilmasaaj

id.adaanakmuda, ada yang menjelangdewasainiagakberbeda. Orang lain 

sibukdengankedewasaannyauntukmenampilkankedewasaannyatapi orang lain 

justruhatinyaterikatdengan masjid. Masjid disebutkandalam al-Qur’an 



 

 

atauhadistadalahgambaranatausyi’aruntukmendekatkandiridengan Allah 

Subhanahuwata’ala.Sebagaimanadalam al-Qur’an surah Al-a’rafayat ke-31: 

                         

 

Artinya: 

Haianak Adam, pakailahpakaianmu yang indah di Setiap (memasuki) masjid, 

Makandanminumlah, danjanganlahberlebih-lebihan.Sesungguhnya Allah 

tidakmenyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 

Untukmendekatkandirikepada Allah Subhanahuwata’ala, 

diamenghindaridariperbuatan-perbuatan yang tidakdisukai Allah 

Subhanahuwata’ala.Adapun yang paling 

dasyatnyaadalahketikadipaksauntukmengikuti orang-orang untukberbuat yang 

tidakbaik, merekamenghindarwalaupuntaruhannyaadalahnyawa.“pernahterjadi di 

suatumasa, adapemuda yang dalambahasaarabnyaadalahfatadanjamaknya yang 

disebutdenganfityahyaitubeberapapemuda. 

Dalam al-Qur’an mengisahkanbeberapapemuda yang dengankompakmembuat grub 

untuksama-samamendekatkandiridengan Allah 

subhanahuwata’alatapiternyatauntukmendekatkandirikepada Allah, 

merekamendapatancamandariseorang raja yang dzolim. 

Kekompakanmerekatidakdisambutbaikoleh orang-orang yang 

berkuasadisekitarnya.Sehinggapemuda-

pemudamemilihhijrahuntukberlindungdirikepada Allah subhanahuwata’ala.Namun 

yang merekatemukanhanyalahsebuahGua.Sebagaimana yang dijlaskandalam al-

Qur’an surah ke-18 adalah surah Al-kahfiuntukmenyampaikanpesanadaguakhusus 

yang ditemukanolehpemuda-pemudatersebut. 

Sunnahnyajikakitaberada di lingkungan yang amanuntukmenunaikanibadah, 

nyamanuntukmendekatkandirikepada Allah maka kata nabi, 

“janganhijrahataupindah”. 



 

 

 

Adapunhaditsnyaadalah 

اهجرةبعدالفتحلَآ    

 Artinya: 

  “ Tidakadahijrahketikaterbukanyatempatitu”.  

Ditempatitumunculkemudiankemudahan-

kemudahanuntukmendekatkandirikepada Allah Subhanahuwata’ala.Maka orang 

yang 

sudahmendapatkantempatitujanganberpindahlagikarenadisitulahpahalanyameningkat

, aksesibadahnyakuatdan lain-lain.Jikapindahketempat yang 

lainbelumtentumendapatkenikmatanserupa, Karenarezekisudahdiatur, yang 

belumdiaturadalahpahaladansyurganya. 

Pindahlahatauhijrahlahkesesuatutempatjikatempat yang 

sekarangkamutempatitidakamandannyamanuntukmendekatkandirikepada Allah 

SWT yang kemudiandisanakamunyamanuntukberibadah, berbuatbaik, 

melakukanhal-hal yang Allah SWT perintahkan, danmenjauhlahdariapa yang 

dilarangnya. 

Surat ke-18 (Al-kahfi) yang 

memberikanpesandenganintisuratuntukmenjelaskantentanggua yang 

ditemukanolehbeberapa orang pemudatersebut. Ketikaberlindungkarenadikejaroleh 

raja yang dzolimnamun yang 

merekadapatkanhanyalahsebuahgua.Makadirangkaidalam al-Qur’an 

dengannamasurahnya Al-kahfi. Inti surah di ayat ke-10 dalam surah al-kahfi yang 

menjelaskan 

                   

Artinya: 

(ingatlah) tatkala Para pemudaitumencaritempatberlindungkedalamgua, 

lalumerekaberdoa: "WahaiTuhan Kami, berikanlahrahmatkepada Kami darisisi-Mu 

dansempurnakanlahbagi Kami petunjuk yang lurusdalamurusan Kami (ini)." 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN III 

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI 

 

3.1.DosenPembimbing I 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3.2. DosenPembimbing II 

 

 


